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ABSTRAK 

Helikopter merupakan alat transportasi yang menggunakan rotor blade untuk 

menaikkan, menurunkan serta menentukan arahnya dari gaya angkat yang dihasilkan. Oleh 

sebab itu, kestabilan rotor blade helikopter sangat diperlukan agar mendapatkan gaya 

angkat yang sesuai. Penelitian dibutuhkan sebelum perancangan rotor blade untuk 

mengetahui kestabilannya. Salah satu dasar ilmu mengenai hal tersebut adalah 

aeroelastisitas, yang mempelajari fenomena-fenomena interaksi struktur elastis dengan 

gaya aerodinamik dalam aliran udara. Masalah stabilitas termasuk aspek aeroelastik 

dinamik. Flutter adalah salah satu bagian aeroelastik dinamik, merupakan ketidakstabilan 

aeroelastik dinamik ditandai dengan struktur mengalami osilasi berkelanjutan karena 

interaksi antara gaya elastik, gaya inersia dan gaya aerodinamik yang bekerja pada rotor 

blade. Tujuan tugas akhir ini adalah menentukan kecepatan flutter pada sebuah rotor blade 

helikopter. Menggunakan metode Holzer dan Myklestad-Prohl untuk menentukan frekuensi 

natural dan mode shape dari modus gerak rotor blade. Persamaan Lagrange digunakan 

untuk membentuk persamaan gerak flutter. Gaya dan momen aerodinamik unsteady 

menggunakan fungsi Theodorsen. Dan metode K digunakan untuk memecahkan solusi 

persamaan gerak flutter. Selanjutnya didapat mempelajari pengaruh kecepatan flutter 

terhadap posisi pusat massa, kecepatan putar dan kekakuan struktur. 

 

Kata kunci: Helikopter, rotor blade, aeroelastisitas, aeroelastik dinamik, flutter, kecepatan 

flutter. 
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ABSTRACT 

 A helicopter uses rotor blade to obtain lift force for flying, landing and taking-off. 

Therefore, helicopter rotor blade stability is necessary to generated corresponding lift 

force. The research is needed to determine rotor blade stabilitiy before it’s designed. The 

basic science is aeroelasticity, which is a study about interactions of elastic structural with 

aerodynamic forces in airflow. Stability problem include dynamic aeroelastic aspect. 

Flutter is one of them, which is a dynamic aeroelastic instability characterized by sustained 

oscillation of structure arising from interaction between the elastic, inertial and 

aerodynamic forces acting on the rotor blade. The purpose of this final project is flutter 

analysis to get flutter speed from a helicopter rotor blade. Holzer and Myklestad-Prohl 

Method is applied to determine natural frequencies and mode shapes of rotor blade motion. 

Lagrange equation is used to establish flutter equation of motion. Force and moment 

unsteady aerodynamic are applied to Theodorsen function. K method is used to solve flutter 

equation of motion. Then, study about influence flutter speed with center of gravity 

position, rotational speed and structure stiffness. 

 

Keywords: Helicopter, rotor blade, aeroelasticity, dynamic aeroelastic, flutter, flutter 

speed. 
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